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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi dan komunikasi telah mengambil kontribusi penting dalam berubahnya 
kebiasaan-kebiasaan individu dalam proses interaksi dengan lingkungan sosialnya. Kontribusi yang 
terjadi lewat terbentuknya kemajuan dalam bidang teknologi komunikasi adalah adanya internet 
(Widiantari, 2013). Dalam Penelitian McGraw Hill Dictionary Kusumasari (2014) dimana sosial media 
itu sendiri merupakan media yang dapat digunakan oleh pengguna saling berkomunikasi yang 
menjadikan kontribusi terbentuknya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dengan adanya 
proses berbagi, bertukar informasi antar pengguna layanan media sosial berupa gagasan, gambar, 
video dalam bentuk komunitas virtual dan jaringan. Social Networking Sites (SNSs) telah menjadi 
penunjuk arah bagi orang-orang untuk mengekspresikan identitas mereka salah satunya Instagram 
sebagai bentuk presentasi diri yang dilakukan Lee & Borah (2020). Instagram yang diluncurkan pada 
2010, telah berhasil mengumpulkan lebih dari 1 miliar pengguna aktif bulanan hingga 2018 (Info 
Center, 2019). 

Berdasarkan survey dari Hootsuite (We are Social): Indonesian Digital Report 2020 
mendapatkan data sosial media yang sering digunakan di Negara Indonesia adalah Youtube sebanyak 
88%, Facebook sebanyak 81% dan Instagram sebanyak 80%. Sedangkan rata-rata penggunaan 
Instagram diseluruh dunia per juli 2021 berdasarkan usia dan jenis kelamin menunjukan usia 18-24 
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ABSTRACT: The purpose of this study is to find out the relationship 
between self-esteem and self-presentation of Instagram users in 
students. The subject of this study is The Psychology Student of 
Satya Wacana Salatiga Christian University, the determination of 
the research subject was carried out by nonprobability sampling 
techniques, especially purposive sampling consisting of 143 
students. The data collection technique in this study is to use 
quantitative methods using data collection measuring 
instruments using Roseberg's Self-Esteem Scale (RSES) (1965). 
RSES Self-Esteem measuring instrument, which has been 
translated by Azwar (2012) Both aspects have five dimensions, 
namely: academic, social, emotional, family, and physical 
dimensions and the self-presentation scale (Self-Presentation) 
modified by researchers based on the Self-Presentation Tactics 
Scale – Assertive (SPRS; Lee et all, (1999) consists of 38 items 
measuring Self-Presentation. The results of the calculation using 
spearman's rho correlation technique were followed by a 
coefficient value of 0.403; (p) = 0.430 (p > 0.05). This shows that 
there is a relationship between self-esteem and self-presentation 
of Students of Instagram users. 
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tahun perempuan 14, 2 % dan laki- 15.7%. Sarana sosialisasi langsung dan tidak terbatas menjadikan 
media sosial menjadi hal yang digemari di Indonesia. Menurut Kementrian Komunikasi dan 
Informatika Indonesia sebanyak 130 juta orang menggunakan media sosial (Wiridjati, 2018). 
Penggunaan media sosial Instagram menjadi media sosial yang menjadi populer di berbagai kalangan 
sebab tampilan visualnya yang memudahkan pengguna untuk membagikan video, foto dan filter foto 
yang bisa mengedit secara instan dan memberikan kesan self-presentation yang diinginkan pengguna 
(Ramadhani, 2021). Sehingga dapat disimpulkan, penggunaan media sosial instagram merupakan 
salah satu kemajuan teknologi yang digunakan berbagai usia dengan menampilkan beragam pilihan 
yang dapat diakses oleh penggunanya. 

Media sosial Instagram menjadi sorotan yang sangat sering dibincangkan di kalangan berbagai 
usia, salah satu usia yang menjadi trendnya kalangan mahasiswa yang ingin bersosialisasi dengan 
mudah dan menyenangkan dalam lingkungan yang luas. Penggunaan Instagram dalam komunikasi 
melalui visual isyarat yang menarik membuat daya tarik yang berbeda dirasakan pengguna. Media 
sosial memfasilitasi individu dalam melakukan proses Self-presentation secara online Baumeister, 
1982 dalam Yang & Brown (2016). Dalam suatu kesempatan Khan, S. (2020) menjelaskan bahwa 
kesan yang teratur untuk menciptakan kesan tertentu kepada orang lain yaitu kegiatan seseorang 
dalam menunjukkan diri untuk diakui dan dilihat orang yang dilakukan secara terencana. Pernyataan 
ini juga didukung dengan penelitian Narkarni & Hofmann (dalam Jackson & Luchner, 2018) bahwa 
penggunaan media sosial dapat memenuhi dua kebutuhan yaitu kebutuhan untuk merasa dimiliki 
dan kebutuhan untuk dapat mempresentasikan diri sendiri. Kemudian Yarbil (2017) mengatakan 
bahwa Self- presentation mengisi Instagram dengan pengguna, terutama dalam bentuk hasil foto diri 
maupun banyak objek lain. Dalam suatu kesempatan Montag &McGregor (2019) menjelaskan bahwa 
fokus penelitian ini mengambil responden mahasiswa yang menggunakan media sosial Instagram 
dikarenakan Instagram menjadi salah satu sarana mahasiswa dapat mengenal dunia lebih luas, 
mempresentasikan diri, dan mengetahui dunia lebih luas. Dalam penggunaan media sosial Instagram, 
usia remaja cenderung mempresentasikan diri yang dipandang ideal. Sehingga pentingnya 
memperhatikan self-presentation yang ditampilkan bagi usia remaja khususnya mahasiswa. 

Hal inilah yang menyebabkan mahasiswa cenderung mempresentasikan diri lewat media sosial. 
Self- Presentation dengan fenomena yang terjadi pada mahasiswa didapati dari hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20 Oktober 2021 yang ditunjukan bahwa dari 10 
orang mahasiswa pengguna Instagram aktif 6 orang diantaranya merasa hasil postingan yang di 
upload di media sosial Instagram yang dimiliki merupakan penampilan dari diri sesungguhnya,  
berbanding terbalik dengan 4 orang lainya yang merasa bahwa tidak semua yang diposting 
merupakan diri yang inginkan mereka sesungguhnya. Sementara itu, 4 orang merasa mengalami 
proses relasi dengan orang lain terjalin ketika postingan di media sosial yang di postingan dan 3 
diantara menganggap postingan membawa dampak baik bagi teman-teman di media sosial yang 
dimiliki dan bisa mengungkapkan apa yang dirasakan oleh diri sendiri. Penulis juga melakukan 
pengamatan kepada mahasiswa yang sering mengupdate media sosial Instagram. Dengan demikian 
penulis menemukan bahwa ada proses penggunaan media sosial lewat postingan yang dianggap 
mengungkapkan diri, keadaan, perasaan dan keadaan yang dianggap penting untuk dilihat orang lain 
tentang dirinya. Hal tersebut menjadi salah satu masalah yang berkaitan dengan self-presentation, 
ketika individu dalam mengupload sebuah postingan yang menganggap dirinya menampilkan sebagai 
wujud self-presentation. Hal ini didukung dengan penelitian review literature oleh Aiyuda & 
Syakarofath (2019) bahwa penampilan diri pada media sosial instagram cenderung menampilkan diri 
untuk dapat mengalami proses relasi dengan orang lain serta dapat mengekspresikan agar baik di 
depan orang lain. Selain itu penelitian tersebut mengatakan bahwa self-presentation harus 
ditingkatkan pada individu agar dapat memberikan pengaruh positif bagi penggunaan media sosial. 

Penelitian tentang Self-Presentation penting dilakukan karena Self-Presentation sendiri 
merupakan strategi individu menampilkan diri terbaik kepada orang lain dengan membiarkan orang 
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lain itu melihat individu tersebut Erving Goffman (1959) dalam Khan (2020). Self-Presentation pada 
individu guna memberikan dampak bagi individu itu sendiri dan bagi banyak orang diantaranya untuk 
dapat mendorong kompetensi atau bakat yang dimiliki, dan meningkatkan self-confidence, menjalin 
relasi dengan orang lain dan orang lain mengenal diri sendiri Rozika & Ramdhani (2016). maka adanya 
pemahaman self-presentation untuk membantu individu mengolah diri didepan media sosial dan 
memahami fungsi sesungguhnya dalam penggunaan. Pada suatu kesempatan Ramadhani & Ningsih, 
(2021) menjelaskan bahwa Self-Presentation membantu dalam bertumbuhnya respon pada banyak 
orang tantangan dan kesulitan di lingkungan kelompok atau dunia maya. 

Dengan adanya Self-Presentation dikalangan mahasiswa memberikan dampak positif dan 
negatif dalam kehidupan diantara dapat mendorong diri secara positif memberitahukan kualitas yang 
dimiliki kualitas dirinya kepada orang yang melihat dirinya. Dampak positif Self-Presentation juga 
mewujudkan sebuah komunikasi dengan orang lain, keluarga, serta memperluas pertemanan 
Saptasagar, K. A, (2022). Pada akhirnya self-presentation membantu individu berelasi dengan orang 
lain. Dampak negatif, self- presentation yang rendah pada penggunaan instagram membuat individu 
berpikir negatif pada keadaan fisik, juga bisa berdampak psikologis, biasanya hal itu sering terjadi 
pada mahasiswa. Temuan Bowers & Davis (2012) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial pada 
usia remaja yang terlalu memikirkan cerminan self-presentation maka cenderung kehilangan 
identitas diri yang dimiliki yang berdampak negatif. Dalam penelitian penggunaan media sosial dalam 
self-presentation dimana diri harus mengatur penampilan dalam berbagai strategi untuk 
mencerminkan identitas dalam diri Rarasati el.al (2019). Hasil penelitian mengenai self-presentation 
menyebutkan bahwa pada self-presentation memiliki hubungan positif dengan penggunaan media 
sosial Ramadhani & Ningsih, (2021), mahasiswa yang menggunakan media sosial instagram jika tidak 
mengolah self-presentation dengan baik dapat memberikan dampak yang negatif bagi identitas diri 
yang dimiliki. 

Terbentuknya self-presentation pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Menurut Baumeister dalam Rozika & Ramdhani, (2016) faktor yang mempengaruhi self-presentation 
yaitu (1) Self-Confidence (kepercayaan diri) yang tinggi, self-Consciousness (kesadaran diri) yang 
tinggi, (3) Extraversion, other directness (kemampuan beradaptasi individu dengan lingkungan), (4) 
Self- Esteem (Harga diri) kemampuan yang dimiiliki dan berusaha untuk mendapat pengakuan dari 
lingkungan sekitarnya, (5) Social anxiety (perasaan yang muncul ketika ada reaksi orang-orang yang 
lebih kuat). Dari kelima faktor yang ada disebutkan diatas, terdapat salah satu faktor yang 
mempengaruhi self-presentation yang akan diteliti dalam penelitian yaitu faktor self-esteem. Faktor 
tersebut ingin menggambarkan konsep dimana self-esteem merupakan perasaan terhadap diri, 
seperti perasaan bangga terhadap yang dimiliki gambaran positif terhadap diri (Prawesti & Dewi, 
2016). 

Self-esteem sangat penting untuk diteliti pada mahasiswa dikarenakan self-esteem yang dimiliki 
merupakan penentu Self-presentation yang dimiliki seseorang di media sosial instagram agar dapat 
dilihat individu merasa mampu, penting, dan berguna bagi individu. Menurut Pierce et, al (1989) self-
esteem yang dimiliki sehingga memungkinkan memiliki kepercayaan diri untuk dapat digunakan 
individu dan merasa bahwa diri mereka penting di depan banyak orang. Dilihat dari wawancara, 6 
orang mengatakan bahwa pada diri mereka memiliki keyakinan diri tinggi dalam penggunaan media 
sosial. Mereka juga menyatakan bahwa jika kita tidak memiliki harga diri kita bisa menampilkan diri 
kita dihadapan banyak orang. Hal ini menegaskan bahwa, self-esteem berkontribusi terhadap individu 
dalam menghadapi dan beradaptasi terhadap tantangan, relasi sosial, penampilan diri, dan 
kepercayaan diri. 

Adapun hasil penelitian sebelumnya dimana yang meneliti hubungan self-presentation dan self-
esteem. Penelitian oleh Mawardi (2020), Ramadhani & Ningsih (2021), Rozika & Ramdhani, (2016) 
menyebutkan bahwa meneliti hubungan positif signifikan antara self-esteem dengan self-
presentation. Adanya hubungan antara self-esteem dengan self-presentation disebabkan oleh self-
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esteem membantu individu untuk membentuk orientasi sosial yang baik, keyakinan diri, kepercayaan 
diri, serta kemampuan menghadapi kesulitan dan situasi yang menekan secara lebih efektif, seta 
membantu individu untuk mengembangkan harapan, dan tujuan positif. Hal ini pada akhirnya juga 
dapat mendorong individu untuk mengembangkan self-presentation pada dirinya. Namun, menurut 
penelitian Handayani (2017) menyebutkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara self-
esteem dengan self-presentation. Hal tersebut karena individu dalam penelitian tersebut tidak 
mendapatkan dukungan sosial dengan budaya yang ada membuat self-esteem rendah meskipun self-
presentation tinggi. 

Dari hasil penelitian diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara self-esteem 
dengan self-presentation kembali dengan merujuk pada mahasiswa, dengan alasan bahwa penelitian 
sebelumnya berbeda populasi, tempat pengambilan data dan alat ukur. Hal ini berkaitan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ramadhani & Ningsih (2021) melakukan penelitian dengan 
menggunakan alat ukur variabel self-esteem dan Zulkifli (2018) berdasarkan teori coopersmith, 
(1967) menggunakan aspek self-esteem. Kemudian, Umeda (2019) menjelaskan bahwa skala self-
presentation yang sudah diadaptasi dari skala Lee et al, (1999) dan mendapatkan hasil penelitian yaitu 
terdapat kontribusi dari self-esteem terhadap self-presentation. Sedangkan penelitian ini, peneliti 
hendak melihat hubungan self-esteem dan self-presentation namun menggunakan alat ukur yang 
digunakan untuk Self-Esteem yaitu dijelaskan Roseberg, (dalam Azwar, 2012) yaitu memiliki dua 
aspek, yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri. Kedua aspek tersebut memiliki lima dimensi 
yaitu: dimensi akademik, sosial, emosional, keluarga, dan fisik dan skala presentasi diri (Self-
Presentation) dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan Baumeister (dalam Lee et, all, 1999) yang 
mengacu pada tujuh aspek self-presentation yaitu blasting, exemplification, intimidation, 
ingratiation, supplication, entitlement, dan enhancement. Karena peneliti merasa bahwa alat ukur ini 
tepat untuk mengukur self-esteem dan self-presentation. Selain itu, penulis berpendapat bahwa self-
presentation penting dimiliki oleh mahasiswa agar dapat bertahan dan mencerminkan diri yang baik 
dan berpengaruh di media sosial. Self-esteem juga penting untuk dimiliki mahasiswa agar senantiasa 
dapat memiliki keyakinan pada diri sendiri tentang memiliki peran penting dalam kehidupan 
bersosial.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang menekankan pada data 
numerik dan diolah melalui statistik selain itu, dalam penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode korelasional yang memiliki tujuan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan 
yang ada di antara variable-variabel yang terkait Azwar (2012). Teknik untuk pengambilan sampel 
penelitian ini diambil dengan menggunakan Teknik nonprobability sampling khususnya purposive 
sampling dimana digunakan dengan pertimbangan khusus atau langsung menuju kepada target dan 
tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Purposive sampling dilakukan melihat pertimbangan ciri-ciri spesifik oleh sampel yang akan 
diambil Sugiyono (2017). Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga jenjang S1. 

Instrumen penelitian Self-presentation diadaptasi menurut Baumeister dalam Lee et, al (1999) 
ada tujuh aspek self-presentation yaitu blasting, exemplification, intimidation, ingratiation, 
supplication, entitlement, dan enhancement dimana skala ini digunakan untuk mengukur tingkat self-
presentation dimana semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin pula tinggi pemetaan dan 
sebaliknya. Reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach sebesar 0,713 dan dapat dinyatakan 
valid. Pengujian dilakukan pada 36 subjek penelitian. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan dua skala, yaitu skala presentasi diri (Self-Presentation) dimodifikasi oleh peneliti 
berdasarkan Self-Presentation Tactics Scale – Assertive (SPRS; Lee et all, (1999) consists of 38 items 
measuring Self-Presentation. Skala yang digunakan untuk Self-Esteem Scale (RSES) Roseberg (1965). 
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Alat ukur Self-Esteem RSES, yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Azwar (2012) 
dengan dua aspek tersebut didalamnya memiliki lima dimensi yaitu: dimensi akademik, sosial, 
emosional, keluarga, dan fisik. Korelasi item total berada pada 0.415- 0.703. Reliabilitas skala diuji 
sebesar Alpha Cronbach 0.778 dan dapat dikatakan valid. Skala presentasi diri terdiri dari 10 
pernyataan yang dimana didalamnya item favorable dan item unfavorable. 

Penyebaran skala dilakukan secara online untuk 143 mahasiswa dengan memenuhi kriteria 
yang sesuai. Penyebaran secara online dengan membagikan link berisi skala penelitian melalui 
whatsapp grup dan personal. Setelah data berhasil dikumpulkan, peneliti melakukan screening subjek 
untuk mengelompokan subjek. Tujuan dari pengelompokan agar melihat hasil data sesuai dengan 
kriteria, kemudian data diinput ke dalam Microsoft Excel yang selanjutnya dipindahkan untuk analisis 
pada IBM Statistic SPSS 25.0 for windows release dengan penggunaan uji korelasi Spearman’s rho.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan ini peneliti menyebarkan kuesioner secara online yang berbentuk pernyataan kepada 

mahasiswa yang memiliki kriteria khusus yaitu merupakan mahasiswa aktif, sebagai pengguna 
Instagram, dan berusia 18-25 tahun. Peneliti selanjutnya melakukan menyaring kembali hasil 
kuesioner yang dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan kriteria dan menyesuaikan 
hipotesis penelitian yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil yang didapatkan pembahasan yang 
dihasilkan penelitian ini mengacu kepada rumusan masalah dan tujuan penelitian yakni untuk 
mengetahui hubungan antara self-esteem dengan self-presentation pengguna Instagram pada 
Mahasiswa Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Berdasarkan hasil pengujian analisis 
kuantitatif berikut hasil dan pembahasan penelitian. Penelitian dilakukan pada 143 responden 
Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga yang menggunakan 
Instagram, dan berusia 18-25 tahun. Berdasarkan sebaran instrument dapat diketahui tingkat self 
esteem dan self-presentation dapat dijelaskan pada tabel 1 dan 2. 

Berdasarkan tabel 1, dapat diartikan bahwa mahasiswa menggunakan media sosial Instagram 
dengan self-esteem berada pada kategori tinggi sebanyak 23,77%, kategori cukup tinggi 66,43%, 
kategori rendah 9,09%, dan kategori sangat rendah 0,69%. Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa menggunakan Instagram dengan self-presentation di kategorikan sebagai berikut, 
kategori tinggi yaitu 11,88%, cukup tinggi 86,71%, rendah 1,39%, sedangkan pada kategori sangat 
rendah 0% yang berarti tidak ada mahasiswa yang tidak memiliki self-presentation pada penggunaan 
media sosial instagram. Berdasarkan tabel 3, hasil yang di dapati pada 143 responden penelitian 
mendapatkan jumlah responden jenis kelamin laki-laki sebanya 35 orang (24.5%) dan jenis kelamin 
perempuan 108 orang (75,5%). Berdasarkan data tersebut mahasiswa berjenis kelamin perempuan 
merupakan pengguna Instagram aktif terbanyak dibandingkan laki-laki. 

Tabel 1.Sebaran tingkat Self-Esteem  

No Interval Kategori Frekuensi % Mean Standar Deviasi 
1 X > 30 Tinggi  34 23,77% 25 5 
2 25 <X<=30 Cukup Tinggi  95 66,43%    
3 20<x<=25 Rendah  13 9,09%    

4 x<=20 Sangat Rendah 1 0,69%     

 
Tabel 2. Sebaran tigkat Self-Presentation 

No Interval Kategori Frekuensi % Mean Standar Deviasi 
1 X > 114 Tinggi  17 11,88% 95 19 
2 95 <X<=114 Cukup Tinggi  124 86,71%    
3 76<x<=95 Rendah  2 1,39%    
4 x<=76 Sangat Rendah 0 0%     

 



Latupeirissa, A., & Wijono, S. – Hubungan Self-Esteem… 

Bulletin of Counseling and Psychotherapy / Vol 4, No 1 (2022) / 231 

Berdasarkan tabel 4. hasil analisa usia dari 143 responden penelitian usia tertinggi pengguna 
Instagram pada Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga yaitu 
usia 18 tahun mencampai 45 orang (31,5%) diikuti oleh usia 19 tahun, 43 orang (30,1%), usia 21 orang 
19 (13,3 %), usia 20 orang 18 (12.6 %), usia 22 orang 12 (8,4%), usia 23 orang 4 (2.8 %) dan usia paling 
sedikit 17 dan 24 memiliki jumlah partisipan sama yaitu 1 orang dengan presentasi (0,7%). Hasil 
temuan tabel 5, menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara self-esteem 
dan self-presentation pada pengguna Instagram. Dengan ini Uji angka korelasi positif sebesar 0,401 
dengan tingkat kekuatan korelasi atau hubungannya cukup kuat. Ini berarti bahwa semakin tinggi self-
esteem mahasiswa, maka semakin tinggi pula self-presentationnya, demikian sebaliknya. Berdasarkan 
output hasil uji korelasi diketahui nilai Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 maka artinya ada hubungan yang 
signifikan antara variabel x dan variabel y. Dengan kata lain self-esteem mempunyai peran yang dapat 
memengaruhi adanya self-presentation. 

Ada beberapa kemungkinan terjadinya hasil penelitian positif dan signifikan antara kedua 
variabel tersebut. Pertama, sebagian besar mahasiswa menganggap self-esteem yang dimiliki dalam 
penggunaan media sosial instagram ini dapat meningkatkan self-presentation mereka. Pernyataan ini 
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya oleh Rahmadeni & Ningsih (2021) dengan menujuk self-
esteem yang rendah akan menunjukan self-presentation yang negatif disebabkan diri mengalami 
kekurangan dalam mengontrol aktifitas di instagram. Kedua, sebagian mahasiswa menganggap 
bahwa self-esteem adalah bagian yang penting dalam menyikapi self-presentasion yang dihasilkan 
hingga kemampuan tercermin dapat dipakai sebagai bentuk penampilan diri sesungguhnya. Hal ini 
didukung oleh Perdini & Hutahaean (2021) tentang bagaimana self-presentation yang positif dalam 
mencari kebajikan dalam diri dimana dicerminkan dalam penggunaan Instagram khusunya dalam 
Instagram mereka dapat melibatkan secara selektif membangun hal yang positif. 

Berdasarkan tabel 5 dan tabel 6, hasil uji analisis data menunjukan bahwa self-esteem memiliki 
sumbangan efektif terhadap self-presentation dapat dilihat pada tabel dibawah bahwa nilai korelasi 
(R) yaitu sebesar 0,379. Sedangkan nilai dari R Square menjelaskan besarnya presentasi pengaruh 
dari variabel self-esteem terhadap self-presentation sebesar 0,379 dan variabel X memberikan 
pengaruh terhadap variabel Y sebesar 14,4% dan 85,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini, dengan ini variabel self-esteem memiliki pengaruh terhadap self-
presentation sebesar 14,4%. Menurut penjelasan Rosenberg dalam Rozika (2016) bahwa self-esteem 
merupakan faktor penunjang untuk seseorang mampu mempresentasikan dirinya dengan melihat 
citra orang lain dengan membandingkan pada dirinya. Hal tersebut juga dijabarkan pada penelitian 
Mehdizadeh (2010) dengan melihat bahwa jika seseorang memiliki self-esteem yang rendah maka 

Tabel 3. Deskripsi responden berdasarkan Jenis kelamin 

Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-laki 35 24.5 24.5 24.5 

Perempuan 108 75.5 75.5 100.0 
Total 143 100.0 100.0  

 
Tabel 4. Deskripsi responden berdasarkan Usia 

Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 17 1 .7 .7 .7 

18 45 31.5 31.5 32.2 
19 43 30.1 30.1 62.2 
20 18 12.6 12.6 74.8 
21 19 13.3 13.3 88.1 
22 12 8.4 8.4 96.5 
23 4 2.8 2.8 99.3 
24 1 .7 .7 100.0 

Total 143 100.0 100.0  
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dirinya akan cenderung untuk berusaha semaksimal agar self-esteem meningkat pada diri dengan 
usaha menampilkan kesan akan dirinya. Faktor-faktor lain yang memiliki kemungkinan berpengaruh 
terhadap self-presentasion yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti body image, self-image, 
budaya menggunakan Instagram. 

Menurut Salim et al., (2017) self-presentation adalah bagian dari pada diri memiliki kualitas 
akan pribadinya dalam memanajemen apa yang dapat di tampilkan menggambarkan presepsi positif 
orang lain terhadap diri. Menurut penelitian tersebut ada faktor yang mempengaruhi self-
presentation yaitu lingkungan, persahabatan, dan karakteristik dari pada individu tersebut. Hal 
demikian juga hal yang sama ditemukan oleh Yang & Ying (2021) dimana seseorang akan 
menyeimbangkan dirinya agar dapat menyesuaikan diri hal tersebut menujukan akan 
keberhasilannya dalam mempresentasikan dirinya dimedia sosial pribadi yang dimiliki. Salah satu 
faktor self-presentation yang juga berpengaruh yaitu self-esteem yang dimiliki, dimana individu 
dengan karakteristik yang baik akan mampu untuk bertahan dan menampilkan diri secara positif 
tanpa mengurangi proses kontrol dalam diri sendiri sehingga dibutuhkan self-esteem untuk 
membantu individu dalam menampilkan tentang dirinya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-esteem dan self-presentation pada mahasiswa 
Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, yang artinya semakin bagus self-esteem yang 
dimiliki mahasiswa maka akan lebih bagus pula self-presentation mereka. 
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